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A.  Kesimpulan
Berdasarkan uraian-uraian pada bab-bab terdahulu, maka pada bab ini penulis 
mencoba untuk menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1.  Sistem  pengawasan pada Perum Jamkrindo Cabang Banda Aceh  terdiri 
dari: Sistem pengawasan langsung dan sistem pengawasan tidak langsung. 
Sistem  pengawasan langsung adalah pengawasan yang diawasi secara 
langsung  atau pengawasan yang dilakukan dengan cara mendatangi dan 
melakukan pemeriksaan di tempat terhadap obyek yang diawasi, misalnya 
pimpinan cabang secara langsung mengawasi stafnya  pada saat membuat 
laporan. Sistem  pengawasan tidak langsung adalah proses pengawasan 
yang tidak langsung diawasi  atau pengawasan yang dilakukan tanpa 
mendatangi tempat pelaksanaan pekerjaan atau obyek yang diawasi, 
misalnya mengawasi  karyawan Jamkrindo Cabang Banda Aceh oleh 
Kantor Pusat, memeriksa laporan klaim yang telah dikerjakan dan evaluasi 
karyawan.
2.  Kendala-kendala yang dihadapi dalam pengawasan administrasi Perum 
Jamkrindo Cabang Banda Aceh adalah sebagai berikut:
a.  Pengawasan yang dilakukan menggunakan sistem manual, karena 
belum adanya sistem aplikasi.
b.  Terjadi kesalahan saat menginput data, misalnya menginput berkas 
klaim masuk ke berkas keuangan.
c.  Pengawasan sering tertunda, karena ada pekerjaan lain yang harus 
dikerjakan terlebih dahulu. 
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d.  Berkas-berkas administrasi susah diperoleh kembali.
3.  Sistem  pengawasan yang efektif di Perum Jamkrindo Cabang Banda Aceh 
adalah sistem pengawasan harus    mendukung usaha menyelesaikan 
masalah, sistem pengawasan harus dapat selalu berorientasi pada 
pencapaian tugas, sistem pengawasan yang efektif memberikan informasi 
yang cukup bagi para pengambil keputusan, sistem pengawasan harus 
dapat mengakomodasi situasi yang berubah-ubah, sistem pengawasan 
harus dapat mengakomodasi kapasitas seseorang untuk mengawasi dirinya 
sendiri, sistem pengawasan harus menitikberatkan pada pengembangan, 
sistem pengawasan harus jujur dan objektif.
B.  Saran
Setelah penulis mengadakan kerja praktek selama 2 bulan di Perum Jamkrindo 
Cabang Banda Aceh, penulis mengharapkan semoga saran-saran berikut dapat 
memberikan manfaat bagi para karyawan, diantaranya:
1.  Sistem pengawasan harus dapat dengan cepat mendeteksi penyimpangan 
sehingga tindakan perbaikan dapat pula dilakukan dengan segera agar 
terhindar hal -hal yang tidak diharapkan. Pengawasan sangat dibutuhkan 
dalam organisasi, karena jika tidak ada pengawasan dalam suatu organisasi 
akan menimbulkan banyaknya kesalahan-kesalahan yang terjadi baik yang 
berasal dari bawahan maupun lingkungan, pengawasan dapat membangun 
komunikasi yang baik antara pemimpin organisasi dengan anggota 
organisasi, serta pengawasan dapat memicu terjadinya tindak pengoreksian 
yang tepat dalam merumuskan suatu masalah. Pengawasan lebih baik 
dilakukan secara langsung oleh pemimpin organisasi, karena perlu adanya 
hak dan wewenang ketegasan seorang pemimpin dalam suatu organisasi 
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dan pengawasan dilakukan secara rutin karena dapat merubah suatu lingkungan 
organisasi dari yang baik menjadi lebih baik lagi.
2.  Berkas-berkas administrasi dapat tersusun lebih teratur agar mudah memperoleh 
datanya kembali. Usaha membangun pengawasan yang efektif harus dimulai 
dengan cara memperbaiki semua hambatan dan kendala yang ada.
3.  Sistem pengawasan harus tetap dilakukan, jika tidak maka akan mengakibatkan 
kurang efektifnya suatu proses administrasi yang pada gilirannya akan 
berpengaruh terhadap kinerja departmen. Oleh karena itu sangat diperlukan suatu 
sistem pengawasan  efektif dalam menjalankan administrasi perkantoran di 
perusahaan
